
 

 

[bagian header jangan di isi] “Judul”, Sebatik, 00(0). 

Submitted:  0000/00/00 Accepted:  0000/00/00 Published:  0000/00/00 

Sebatik Vol. 29 No. 1 June 2025 

ISSN: 1410-3737(p) 2621-069X(e) 

Open access article licensed under CC-BY  

DOI:10.46984/sebatik.v29i1.0000 

 

1 

Design and Build of Web-Based Goods Inventory Application at the General Bureau 

of the Regional Secretariat of East Kalimantan Province 
 

Muhammad Adib Musyaffa 1), Amelia Yusnita 2), dan Yunita 3) 

 
1,3 Teknik Informatika, STMIK Widya Cipta Dharma 
2 Teknik Informatika, STMIK Widya Cipta Dharma  

1,2,3 Jl. M. Yamin, Gn. Kelua, Kec. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75123 

E-mail: geometrydash.adib@gmail.com1), amelia@wicida.ac.id 2), yunita@wicida.ac.id 3) 

 

ABSTRACT 
 

The research was conducted to design and build a web-based goods inventory application at the General Bureau of the 

Regional Secretariat of East Kalimantan Province. If successful, this research aims to assist in the management and 

recording of inventory goods to become more structured, efficient, and accurate, as well as to facilitate the General Bureau 

staff in tracking and managing all asset items. This research was conducted at the General Bureau of the Regional 

Secretariat of East Kalimantan Province. The data collection methods used included interviews with authorized parties at 

the General Bureau regarding procedures and requirements for inventory data recording, as well as observation through 

direct monitoring of the ongoing goods inventory process. In this research, the system testing methods used were Black Box 

and Beta Testing, utilizing supporting software such as Visual Studio Code, MySQL, and Laragon. The final result of this 

research is a web-based goods inventory application that facilitates the General Bureau of the Regional Secretariat of East 

Kalimantan Province in managing goods inventory data digitally. 
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Rancang Bangun Aplikasi Inventaris Barang di Biro Umum Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan Timur Berbasis Web  
 

ABSTRAK 
 

Penelitian dilakukan untuk dapat merancang dan membangun sebuah aplikasi inventaris barang berbasis web di Biro 

Umum Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur yang mana jika penelitian ini berhasil, dapat membantu pengelolaan 

dan pendataan barang inventaris agar menjadi lebih terstruktur, efisien, dan akurat, serta mempermudah staf Biro Umum 

dalam melacak dan mengelola seluruh aset barang. Penelitian ini dilakukan di Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara kepada pihak yang berwenang di 

Biro Umum terkait prosedur dan kebutuhan pendataan barang inventaris. Dengan cara observasi, yaitu pengamatan 

langsung terhadap proses inventarisasi barang yang sedang berjalan. Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang 

digunakan yaitu Black Box dan Beta Test dengan perangkat lunak pendukung yang digunakan yaitu Visual Studio Code, 

MySQL, dan Laragon. Adapun hasil akhir dari penelitian ini yaitu berupa aplikasi inventaris barang berbasis web yang 

dapat memfasilitasi Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur dalam pengelolaan data inventarisasi 

barang secara digital. 

 

Kata Kunci: Inventaris Barang, Biro Umum, Aplikasi Berbasis Web. 

 

1. PENDAHULUAN  

Inventaris barang merupakan proses sistematis untuk 

mencatat, mengelola, dan memantau semua barang atau 

aset yang dimiliki oleh perusahaan, kantor, atau instansi 

pemerintahan. Proses ini mencakup pencatatan detail 

mengenai jenis barang, jumlah, kondisi fisik, lokasi 

penyimpanan, hingga status kepemilikan barang tersebut. 

Tujuan utama dari inventarisasi barang adalah untuk 

memastikan bahwa setiap barang tercatat dengan baik, 

diketahui kondisi terkininya, serta dapat dikelola secara 

efisien dan efektif. 

Dalam konteks birokrasi pemerintahan, keberadaan 

sistem inventaris barang memiliki peran yang sangat 

penting dan strategis. Pertama, sistem ini membantu 

menampilkan proses yang transparan dan akuntabel pada 

pengelolaan aset negara, sesuai dengan prinsip tata 

kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

Kedua, sistem inventarisasi yang tertib mempermudah 

proses pengawasan, audit, serta pelaporan aset kepada 

instansi pengawas seperti BPK atau Inspektorat. Ketiga, 

inventarisasi yang baik memastikan aset digunakan 

secara optimal untuk pelayanan publik. 

http://orcid.org/
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Permasalahan yang terjadi saat ini adalah perlunya 

peningkatan efisiensi dalam pendataan dan pelacakan 

aset yang seringkali masih menghadapi kendala jika 

dilakukan secara manual. Tanpa sistem yang terintegrasi, 

risiko tumpang tindih penggunaan barang, kehilangan 

aset, dan inefisiensi anggaran menjadi lebih besar. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan membangun aplikasi 

inventaris barang berbasis web untuk Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur guna 

mendukung pengelolaan aset yang lebih modern dan 

akuntabel 

 

2. RUANG LINGKUP 

2.1. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan maka 

rumusan masalah yang dibahas adalah "Bagaimana cara 

merancang dan membangun aplikasi inventaris barang 

yang efektif dan efisien di Biro Umum Sekretariat 

Daerah Provinsi Kalimantan Timur guna mendukung 

pengelolaan aset secara lebih terstruktur dan 

terintegrasi?" 

2.2 Batasan Masalah 

1. Aplikasi yang dirancang hanya mencakup 

pengelolaan data barang inventaris yang ada di Biro 

Umum Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 

Timur. 

2. Sistem tidak mencakup integrasi dengan sistem 

pengelolaan keuangan atau sistem lain di luar 

lingkup inventaris barang. 

3. Aplikasi yang dikembangkan berbasis web untuk 

memudahkan aksesibilitas. 

2.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis sistem dan prosedur pengelolaan 

inventaris barang yang sedang berjalan saat ini di 

Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 

Timur untuk mengidentifikasi kendala yang ada. 

2. Merancang bangun Aplikasi Inventaris Barang yang 

mampu mengelola data aset secara terkomputerisasi 

untuk menggantikan atau mendukung proses 

manual. 

3. Mengimplementasikan aplikasi inventaris barang 

yang user-friendly (mudah digunakan) guna 

mendukung kinerja pegawai di Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur. 

2.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi data aset, meminimalisir 

risiko kehilangan barang, serta mempercepat proses 

pembuatan laporan inventaris secara efisien. 

2. Bagi Pengguna (Staf/Pegawai), aplikasi ini 

diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 

melakukan input, pencarian, dan pemantauan 

kondisi barang tanpa harus melakukan pengecekan 

manual yang memakan waktu. 

3. Bagi Penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk 

mengimplementasikan ilmu yang telah didapat 

selama perkuliahan, khususnya dalam bidang 

analisis sistem dan rekayasa perangkat lunak, serta 

menambah wawasan mengenai alur kerja instansi 

pemerintahan. 

 

3 BAHAN DAN METODE  

Metode pengujian ini diambil untuk melaksanakan uji 

coba aplikasi yang telah dikembangkan, metode 

pengujian seperti berikut: 

3.1 Pengujian Black Box 

Menurut Azimi, I. A., & Rinjani, D. (2024). 

Pengujian black box merupakan metode yang 

memanfaatkan informasi batas bawah dan batas atas dari 

data input sebagai dasar pengujian, sehingga dikenal 

sebagai pendekatan yang cukup mudah diterapkan. 

Melalui metode ini, jumlah bidang data yang diuji, 

ketentuan input, serta skenario batas maksimum dan 

minimum dapat digunakan untuk memperkirakan volume 

data uji yang diperlukan. Selain itu, pendekatan ini juga 

memungkinkan untuk mengevaluasi apakah sistem masih 

menerima input yang tidak valid, yang dapat berdampak 

pada berkurangnya validitas data yang tersimpan.   

3.2 Pengujian Beta Testing 

Menurut T, Menora., dkk (2023) menyatakan bahwa 

pengujian beta testing meupakan kegiatan yang 

dilakukan dari perspektif pengguna, dilakukannya 

pengujian ialah agar mengetahui seberapa besar tingkat 

penerimaan user sebelum aplikasi tersebut rilis. Hasil 

perhitungan dari tingkat penerimaan user pada aplikasi 

tersubat akan digunakan sebagai masukan untuk 

melakukan perbaikan aplikasi di kemudian hari. 

Pada pengujian beta, perangkat lunak yang telah 

mencapai tahap yang relatif stabil dan siap digunakan 

diberikan kepada sekelompok pengguna eksternal atau 

masyarakat umum. Pengguna ini menguji perangkat 

lunak dengan menggunakan fungsionalitasnya sesuai 

dengan kebutuhan mereka sehari-hari. Selama proses 

pengujian beta, pengguna diharapkan melaporkan bug, 

masalah, atau saran perbaikan kepada pengembang 

perangkat lunak. 

 

4 METODE PENGUMPULAN DATA 

Untuk menjelaskan dan memudahkan dalam 

rangkaian penelitian menghindari terjadinya kesalahan, 

maka metode penelitian yang diterapkan peneliti 

didasarkan pada metode-metode penelitian yang sudah 

umum. 

4.1 Metode Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

langsung di lokasi penelitian, yaitu pada Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur. 

Pengamatan dilakukan secara teliti terhadap proses 

pengelolaan sistem inventaris barang yang sedang 

berjalan untuk mengetahui kondisi nyata di lapangan. 

4.2 Metode Wawancara 

Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan 

data secara langsung melalui tanya jawab dengan pihak-

pihak yang mengerti permasalahan. Penulis melakukan 
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tanya jawab tatap muka dengan staf yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan inventaris barang di Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur untuk 

menggali kendala, kebutuhan fungsional, serta dinamika 

operasional sistem. 

4.3 Studi Pustaka 

Metode yang dilakukan adalah dengan mencari bahan 

referensi yang berkaitan atau mendukung penyelesaian 

masalah melalui buku teks, artikel ilmiah, dan jurnal 

akademik (seperti Google Scholar). Sumber-sumber 

tersebut digunakan sebagai landasan teori yang kokoh 

dalam analisis dan perancangan sistem inventaris, serta 

memastikan penelitian disusun secara sistematis dan 

ilmiah. 

4.4 Studi Lapangan 

Studi lapangan merupakan metode pengumpulan data 

yang melibatkan peninjauan langsung ke area fokus 

penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai fenomena 

pengelolaan inventaris dengan cara mengamati, 

mengumpulkan sampel data, dan mengukur variabel 

yang relevan secara langsung di lingkungan kerja Biro 

Umum Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur. 

4.5 Metode Waterfall 

Metode waterfall merupakan model penelitian yang 

berurutan (sekuensial) dan sistematis sehingga dianggap 

relevan untuk diimplementasikan pada penelitian ini. 

Metode ini memberikan tahapan-tahapan runtut dan 

menyesuaikan kondisi di lapangan. Meskipun tergolong 

sebagai metode klasik, namun bagi sebagian 

pengembang, pendekatan ini tetap dianggap efektif dan 

layak digunakan. Adapun prosedur pengembangan 

metode waterfall terdiri dari beberapa langkah berurutan. 

Meskipun model metode ini tergolong klasik dan sudah 

ada sejak lama, namun keunggulannya dalam 

memberikan alur kerja yang terorganisir membuatnya 

tetap relevan dan efektif, terutama bagi para pengembang 

yang membutuhkan panduan kerja yang pasti dan 

terencana dengan baik (Listiyan, E., & Subhiyakto, E. R., 

2021). 

4.6 UML (Unified Modelling Language) 

UML (Unified Modeling Language) merupakan 

kumpulan alat yang digunakan untuk melakukan 

abstraksi terhadap sistem atau perangkat lunak berbasis 

objek. UML berfungsi sebagai sarana untuk proses 

pengembangan aplikasi menjadi mudah dan dilakukan 

secara berkelanjutan, serta menjadi media bantu dalam 

mentransfer pemahaman mengenai aplikasi yang sedang 

dibuat dari pembuat sebelumnya ke pembuat lainnya 

(Noviantoro, A., dkk, 2022). 

 

5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas secara rinci proses 

penelitian yang telah dilakukan, mencakup berbagai 

tahapan yang diambil untuk mencapai tujuan penelitian. 

Dimulai dengan mengikuti tahapan metode penelitian 

yang telah digunakan. 

5.1 Ruang Lingkup (Scope Definition) 

Ruang lingkup dalam aplikasi inventaris barang 

berbasis web ini memiliki dua halaman, yaitu admin dan 

pimpinan. Admin dapat mengelola data induk barang, 

mencatat transaksi barang masuk dan keluar, serta 

mencetak laporan inventarisasi. Sedangkan, untuk 

pimpinan dapat memantau dashboard ketersediaan aset, 

mengecek kondisi barang, dan melihat laporan 

rekapitulasi inventaris secara daring. 

5.2 Analisis Masalah (Problem Analysis)  

Berdasarkan kondisi pencatatan inventaris saat ini, 

pencatatan barang di Biro Umum Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan Timur masih dilakukan secara 

manual maupun menggunakan Microssoft Excel. 

Meskipun metode ini tampak sangat sederhana, muncul 

kendala signifikan ketika skala invenntaris membasar. 

Data yang diinput secara manual sangat rentan akan 

terjadinya keselahan manusia (misalnya berupa salah 

pengetikan jumlah barang atau lupanya petugas dalam 

mencatat stok barang masuk dan keluar). Selain itu, 

Microsoft Excel tidak dirancang khusus untuk 

manajemen aset, setiap perubahan harus dilakukan 

menual tanpa dukungan otomatis. Akibatnya proses 

pencatatan sering lambat dan berpotensi data tidak 

sinkron dengan data yang nyata. 

5.3 Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Analisis kebutuhan ditujukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan data, fungsional, serta teknis terhadap 

pengembangan aplikasi inventaris barang di Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur. Dalam 

hal ini, analisis mencakup kebutuhan data yang dikelola, 

kebutuhan fungsional pengguna tunggal (pengurus 

inventaris), dan spesifikasi sistem yang digunakan. 

5.3.1 Kebutuhan Data 

Berdasarkan analisis data, sistem akan mengelola 

beberapa entitas data utama sebagai berikut: 

1) Data Pengguna: Meliputi username, password, 

status, dan email. 

2) Data Barang: Meliputi kode barang, nama 

barang, tipe barang, satuan barang, dan tahun 

pengadaan. 

3) Data Pegawai: Meliputi nama pegawai, NIP 

pegawai, dan jabatan pegawai. 

4) Data Barang Masuk: Meliputi tanggal masuk 

dan jumlah masuk. 

5) Data Barang Keluar: Meliputi tanggal keluar, 

jumlah keluar, kode peminjaman, estimasi 

tanggal kembali, status peminjaman, dan data 

pegawai yang meminta barang. 

6) Data Ruangan: Meliputi ID ruangan dan nama 

ruangan. 

5.3.2 Kebutuhan Fungsional Pengurus Inventaris 

Sistem ini dirancang untuk satu pengguna yaitu pengurus 

inventaris barang dengan fitur-fitur sebagai berikut: 

1) Melakukan Login untuk masuk ke aplikasi 

sebagai pemilik hak akses. 

2) Mengakses Dashboard untuk melihat stok 

barang masuk, barang keluar, dan kategori 

barang. 
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3) Mengelola Input Data Barang (nama, tipe, 

satuan, dan tahun pengadaan). 

4) Mengelola Input Data Penerimaan Barang yang 

masuk ke gudang (jumlah dan waktu). 

5) Mengelola Input Data Penyerahan Barang untuk 

permintaan barang keluar dari gudang. 

6) Melihat Riwayat Barang (rekapan keseluruhan 

permintaan barang keluar). 

7) Mengelola Input Data Pegawai yang melakukan 

permintaan atau peminjaman. 

8) Mengelola Input Lokasi Ruangan untuk 

penempatan barang. 

9) Melakukan Logout untuk keluar dari sesi akun. 

5.3.3 Kebutuhan Sistem Komputer 

1) Perangkat Keras 

a) Processor Ryzen 9 7940HS 

b) GPU Nvidia Geforce RTX 4060 Laptop 

c) RAM 16GB DDR5 

d) Storage 1TB SSD 

2) Perangkat Lunak 

a) Sistem Operasi : Windows 11 64 bit 

b) Bahasa Pemrograman : PHP 8.2 

c) Aplikasi Editor Program : Visual Studio 

Code 

d) Aplikasi Pendukung : Web Browser 

e) Local Web Server : Laragon 

5.4 Desain Logis (Logical Design)  

5.4.1 UML 

UML (Unified Modeling Language) merupakan 

bahasa visual standar yang digunakan untuk merancang, 

memodelkan, dan mendokumentasikan sistem perangkat 

lunak. UML digunakan untuk membantu pengembang 

dan pemangku kepentingan dalam memahami dan 

mengkomunikasikan struktur serta perilaku sistem 

melalui berbagai jenis diagram. Seperti activity diagram, 

usecase diagram, class diagram dan sequence diagram. 

5.4.2 Struktur Data 

Setelah melakukan penelitian secara langsung, maka 

selanjutnya perlu dibuat struktur database untuk 

mempermudah dalam pembuatan sistem yang akan 

digunakan Sistem Aplikasi Barang di Biro Umum Setda 

Prov. Kaltim. 

1) Tabel Pengguna 

Tabel 1. Tabel Pengguna 

No. Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID pengguna 

(Primary Key) 

2 name varchar Nama pengguna 

3 email varchar 
Email pengguna 

(Unique) 

4 email_verified_at timestamp 

Tanggal 

verifikasi email 

(Nullable) 

5 password varchar 
Password 

pengguna 

6 remember_token varchar 
Token untuk fitur 

"ingat saya" 

7 created_at timestamp 

Tanggal 

pengguna 

dimasukkan 

8 updated_at timestamp 

Tanggal 

pengguna 

diperbarui 

2) Tabel Kategori 

Tabel 2. Tabel Kategori 

No. Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik 

kategori 

(Primary Key) 

2 code varchar 

Kode kategori 

yang bersifat 

unik 

3 name varchar Nama kategori 

4 created_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu kategori 

dibuat 

5 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu kategori 

terakhir 

diperbarui 

6 deleted_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu kategori 

dihapus (soft 

delete) 

3) Tabel Satuan 

Tabel 3. Tabel Satuan 

No. Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik satuan 

(Primary Key) 

2 code varchar 

Kode satuan 

yang bersifat 

unik 

3 name varchar Nama satuan 

4 created_at timestamp 
Tanggal dan 

waktu satuan  

5 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu satuan 

terakhir 

diperbarui 

6 deleted_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu satuan 

dihapus (soft 

delete) 
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4) Tabel Barang 

Tabel 4. Tabel Barang 

No Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik 

barang 

(Primary Key) 

2 code varchar 
Kode barang 

unik 

3 name varchar Nama barang 

4 category_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

categories 

(Foreign Key) 

5 unit_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

units (Foreign 

Key) 

6 stock integer 

Jumlah stok 

barang 

(Default: 0) 

7 price 
decimal 

(10,2) 
Harga barang 

8 status boolean 

Status aktif 

barang 

(Default: true) 

9 created_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu barang 

dibuat 

10 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu barang 

terakhir 

diperbarui 

11 deleted_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu barang 

dihapus (soft 

delete) 

5) Tabel Tempat 

Tabel 5. Tabel Tempat 

No. Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik gudang 

(Primary Key) 

2 code varchar 
Kode gudang 

yang bersifat unik 

3 name varchar Nama gudang 

4 location varchar 
Lokasi atau 

alamat gudang 

5 created_at timestamp 
Tanggal dan 

waktu data dibuat 

6 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

diperbarui 

7 deleted_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

dihapus (soft 

delete) 

6) Tabel Staf 

Tabel 6. Tabel Staf 

No. Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik staf 

(Primary Key) 

2 nip varchar 
Nomor Induk 

Pegawai (Unik) 

3 name varchar 
Nama lengkap 

staf 

4 position varchar 
Jabatan atau posisi 

staf 

5 created_at timestamp 
Tanggal dan 

waktu data dibuat 

6 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

diperbarui 

7 deleted_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

dihapus (soft 

delete) 

7) Tabel Penerimaan Barang 

Tabel 7. Tabel Penerimaan Barang 

No Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik 

penerimaan 

(Primary Key) 

2 staff_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

staff (Foreign 

Key) 

3 
receiving_num

ber 
varchar 

Nomor 

penerimaan unik 

4 received_date date 
Tanggal barang 

diterima 

5 note text 

Catatan 

tambahan 

(Nullable) 

6 proof_file varchar 

Nama/path file 

bukti 

penerimaan 

(Nullable) 

7 created_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

dibuat 

8 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

diperbarui 

8) Tabel Inventaris Barang 

Tabel 8. Tabel Inventaris Barang 

No. Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik 

inventaris 

(Primary Key) 

2 
inventory_nu

mber 
varchar 

Nomor 

inventaris unik 
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3 item_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

items (Foreign 

Key) 

4 warehouse_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

warehouses 

(Foreign Key) 

5 staff_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

staff (Foreign 

Key) 

6 serial_number varchar 

Nomor seri 

barang 

(Nullable) 

7 brand varchar 
Merk barang 

(Nullable) 

8 specification text 

Spesifikasi 

teknis barang 

(Nullable) 

9 handover_date date 

Tanggal serah 

terima 

(Nullable) 

10 
production_ye

ar 
varchar 

Tahun produksi 

barang 

(Nullable) 

11 status enum 

Status: 

available, 

damaged, lost, 

borrowed, 

maintanance 

12 created_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

dibuat 

13 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu data 

diperbarui 

9) Tabel Penyerahan Barang 

Tabel 9. Tabel Penyerahan Barang 

No. Nama Field Tipe data Keterangan 

1 id 
bigint 

(unsigned) 

ID unik 

transaksi 

(Primary Key) 

2 
reference_num

ber 
varchar 

Nomor referensi 

transaksi (Unik) 

3 item_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

items (Foreign 

Key) 

4 type 
enum ('in', 

'out') 

Jenis transaksi: 

'in' (masuk) atau 

'out' (keluar) 

5 quantity integer 
Jumlah barang 

dalam transaksi 

6 warehouse_id 
bigint 

(unsigned) 

Relasi ke tabel 

warehouses 

(Foreign Key) 

7 
proof_attachm

ent 
varchar 

Lampiran bukti 

transaksi 

(Nullable) 

8 created_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu transaksi 

dibuat 

9 updated_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu transaksi 

diperbarui 

10 deleted_at timestamp 

Tanggal dan 

waktu transaksi 

dihapus (soft 

delete) 

 

5.5    Desain Fisik dan Integerasi (Physical Design and 

Integration) 

5.5.1 Implementasi Program 

Setelah melakukan analisis dan desain pada sistem yang 

akan dibuat, berikutnya akan dilakukan penerapan dalam 

pemrograman komputer, sehingga dapat dipahami oleh 

komputer dan dapat digunakan dengan mudah oleh manusia. 

Berikut adalah hasil implementasi program: 

1) Tampilan Login User 

 
Gambar 1. Tampilan Login User 

Pada gambar 1, ditunjukan bahwa untuk masuk ke 

dalam sistem, admin perlu melakukann login dengan cara 

memasukan alamat email dan password. Setelah memasukan 

alamat email dan password, admin dapat mengklik tombol 

“login” untuk mengirim data login ke sistem. Jika data yang 

dimasukan valid, admin akan langsung diarahkan ke 

halaman dashboard. Namun jika data yang dimasukan tidak 

valid maka admin akan diminta untuk memasukan email dan 

password kembali dengan benar. 

2) Tampilan Dashboard 

 
Gambar 2. Tampilan Dashroad 
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Setelah melakukan login, admin akan diarahkan oleh 

sistem ke dashboard admin seperti yang ditunjukan pada 

gambar 2. Pada halaman dashboard, admin dapat 

menemukan beberapa fitur dan menu pada side bar sebelah 

kiri halaman. Beberapa fitur dan menu tersebut antara lain 

menu pengguna, menu penerimaan, menu inventaris, menu 

penyerahan, menu penerimaan, menu riwayat barang, menu 

kategori, menu barang, menu satuan, menu ruangan dan 

menu pegawai. 

3) Tampilan Menu Kategori 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Kategori 

Tampilan Gambar 3 menu ini merupakan antarmuka 

yang memungkinkan admin untuk mengklasifikasikan jenis-

jenis barang. Halaman ini menampilkan daftar kategori 

barang yang telah terdefinisi dalam format tabel, 

memberikan gambaran lengkap mengenai semua kategori 

yang ada. Melalui halaman ini, admin dapat melakukan 

pengelolaan data kategori, seperti menambah, mengubah, 

ataupun menghapus jenis kategori, sehingga data yang 

tersaji selalu sesuai dengan kebutuhan inventarisasi dan 

proses pendataan barang yang baru masuk dapat berjalan 

lebih terstruktur. 

4) Tampilan Menu Satuan 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Satuan 

Mirip dengan menu kategori, Tampilan Menu Satuan 

disediakan khusus bagi admin untuk mengelola unit 

pengukuran barang. Halaman ini menampilkan daftar satuan 

yang sudah ada (misalnya, 'pcs', 'box', atau 'liter') dalam 

bentuk tabel, memungkinkan administrator untuk meninjau 

semua unit pengukuran yang telah didefinisikan. 

5) Tampilan Menu Barang 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Barang 

Pada halaman ini admin dapat mengatur informasi rinci 

tentang setiap item barang dalam inventaris. Halaman ini 

menyajikan daftar lengkap semua barang dalam format 

tabel, yang meliputi data seperti kode barang, nama, 

kategori, jumlah stok, harga beli, status ketersediaan, dan 

unit satuan. 

6) Tampilan Menu Pegawai 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Pegawai 

Halaman ini memungkinkan admin mengelola informasi 

seluruh pegawai yang memiliki keterkaitan dengan 

operasional inventaris. Halaman ini menyajikan daftar 

pegawai dalam format tabel, menampilkan Nomor Induk 

Pegawai (NIP), nama lengkap, dan jabatan masing-masing. 

Admin dapat dengan cepat meninjau seluruh data pegawai 

yang telah terdaftar. 

7) Tampilan Menu Ruangan 

 
Gambar 7. Tampilan Menu Ruangan 

Tampilan gambar 4.38 merupakan halaman yang 

dirancang bagi admin untuk mengatur daftar lokasi fisik atau 

ruangan tempat barang-barang inventaris diserahkan, atau 

dipinjamkan. Halaman ini menampilkan daftar ruangan 

dalam format tabel. Admin dapat meninjau semua ruangan 

yang telah terdaftar. 

8) Tampilan Menu Penginputan Penerimaan 

 
Gambar 8. Menu Penginputan Penerimaan 

Terlihat pada gambar 4.41 merupan menu untuk 

menambahkan entri penerimaan barang baru, pengguna akan 

mengklik tombol "Buat", yang akan mengarahkan mereka ke 

form input penerimaan. Di form ini, para pengguna diminta 
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untuk mengisi beberapa data seperti, nomor penerimaan, 

tanggal, memilih pihak penerima (dari daftar pegawai yang 

tersedia), mengunggah dokumen bukti, memilih barang yang 

diterima (dari daftar barang yang ada), dan memasukkan 

jumlah barang. Setelah informasi data tersebut disimpan, 

sistem akan mencatat transaksi ini dan secara otomatis 

memperbarui jumlah stok barang di database. Pengguna juga 

memiliki opsi untuk memodifikasi atau menghapus catatan 

penerimaan yang sudah ada, yang akan memicu penyesuaian 

yang sesuai pada stok barang. 

9) Tampilan Menu Penginputan Inventaris 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Penginputan Inventaris 

Untuk mencatat item inventaris baru, pengguna 

mengklik tombol "Buat", yang akan membuka formulir 

input inventaris. Di sini, mereka akan mengisi nomor 

inventaris, memilih barang, petugas, dan ruangan, serta 

memasukkan detail seperti nomor seri, merek, spesifikasi, 

tanggal penyerahan, tahun produksi, dan status. Setelah 

informasi disimpan, data inventaris baru akan tercatat. 

Pengguna juga dapat mengubah data yang sudah ada atau 

menghapus catatan inventaris. 

10) Tampilan Menu Penyerahan 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Penginputan Penyerahan 

Untuk mencatat penyerahan baru, pengguna akan 

mengklik tombol "Buat", yang akan mengarahkan mereka ke 

form input penyerahan. Di form ini, admin akan mengisi 

detail pegawai yang menerima barang, nomor penyerahan, 

tanggal, dan dokumen bukti penyerahan. Setelah data 

disimpan, sistem akan mencatat transaksi tersebut dan secara 

otomatis mengurangi jumlah stok barang. Pengguna juga 

memiliki kemampuan untuk memodifikasi atau menghapus 

catatan penyerahan, yang akan memicu penyesuaian yang 

sesuai pada stok barang di basis data. 

5.6 Konstruksi dan Pengujian (Contruction and 

Testing)  

5.6.1 Pengujian Black Box 

Tabel 10. Black Box Testing 

N

o 
Menu Fungsi 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujia

n 

1 Login 

Memvalidasi 

keberhasilan 

login 

pengguna 

Pengguna 

berhasil login 
Berhasil 

2 Dashboard 

Menampilka

n 

halaman 

utama 

sistem 

Halaman 

utama tampil 

dengan benar 

Berhasil 

3 
Penerimaan 

Barang 

Mengelola 

penerimaan 

barang 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

penerimaan 

barang 

Berhasil 

4 Inventaris 

Mengelola 

Inventaris 

barang 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

inventaris 

barang 

Berhasil 

5 

Penyerahan 

Barang 

Mengelola 

penyerahan 

barang 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

penyerahan 

barang 

Berhasil 

6 

Peminjama

n Barang 

Mengelola 

peminjaman 

barang 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

peminjaman 

barang 

Berhasil 

7 

Riwayat 

Barang 

Melihat 

riwayat 

penerimaan, 

penyerahan 

dan 

peminjaman 

barang 

Pengguna 

berhasil 

melihat 

riwayat 

penerimaan, 

penyerahan 

dan 

peminjaman 

barang 

Berhasil 
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8 

Input 

Barang 

Mengelola 

data barang 

yang akan 

diterima 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

data barang 

Berhasil 

9 

Input Data 

User 

Mengelola 

pengguna 

pada sistem 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

pengguna 

pada sistem 

Berhasil 

10 

Input 

Kategori 

Mengelola 

kategori 

barang 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

kategori 

barang pada 

sistem 

Berhasil 

11 

Input 

Satuan 

Mengelola 

satuan 

barang 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

satuan barang 

pada sistem 

Berhasil 

12 

Input 

Ruangan 

Mengelola 

Tempat 

Penyimpana

n Barang 

dan Tempat 

Penyerahan 

Barang 

Pengguna 

berhasil 

menambah, 

mengubah, 

dan 

menghapus 

data 

tempat/ruanga

n 

Berhasil 

5.6.2 Pengujian Beta Testing 

Jumlah responden sebanyak 10 orang Pegawai Biro 

Umum Setda Prov. Kaltim, jumlah pertanyaan sebanyak 

5 pertanyaan, jumlah nilai tertinggi yaitu 5 dan nilai 

terendah 1. Rumus untuk menghitung kuesioner 

menggunakan perhitungan skala likert (Rumus Index % 

= Total Nilai / Nilai Tertinggi x 100). Dari hasil 

kuesioner tersebut didapatkan hasil sebagai berikut:   

Total Nilai = (Total Pemilih x Nilai): 

= (30 x 5) + (16 x 4) + (4 x 3) + (0 x 2) + (0 x 1) = 

$150 + 64 + 12 + 0 + 0 = 226 

Skor Tertinggi = (Nilai Tertinggi x Jumlah 

Pertanyaan x Jumlah Responden): 

= 5 x 5 x 10 = 250 

Hasil Akhir: 

= (Total Nilai / Skor Tertinggi x 100%) = 226/250 x 

100% = 90,4% 

Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan maka 

diperoleh presentase nilai sebesar 90,4% yang tergolong 

dalam kriteria sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Aplikasi Inventaris Barang di Biro Umum Setda 

Prov. Kaltim sudah dapat digunakan. 

 

6 PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1 Telah berhasil dibuatnya Aplikasi Inventaris Barang 

di Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur berbasis web. 

2 Aplikasi ini mampu memudahkan pengguna nya 

untuk melakukan proses inventaris barang di 

lingkungan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur. 

3 Berdasarkan pengujian menggunakan black box 

testing yang berfungsi untuk mengevaluasi 

fungsionalitas dan user interface pada pengguna. 

Maka, sistem ini berhasil berfungsi dengan baik. 

4 Hasil pengujian Beta Test telah didapat, dengan 

perolehan nilai 90,4% 

6.2  Saran 

Adapun saran-saran yang didapat diberikan pada 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1 Mengimplementasikan fitur pembuatan dan 

pencetakan Barcode atau QR Code unik untuk setiap 

aset/barang. 

2 Perlunya sebuah fitur tambahan berupa adanya fitur 

pemesanan langsung dari vendor pengadaan barang. 

3 Menambahkan modul untuk mencatat jadwal 

pemeliharaan rutin dan riwayat perbaikan untuk 

setiap barang, terutama aset vital. 

4 Penampilan data Inventaris dan Penyerahan 

ditambahkan ke menu Riwayat Barang. 
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